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Abstrak
Received: 06 Oktober 2024  Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah identitas pelaku usaha baik
Revised: 14 Oktober 2024  badan usaha, usaha perorangan, ataupun badan usaha yang

Accepted: 25 Oktober 2024  diterbitkan oleh Online Single Submission (OSS). Nomor Induk
berusaha berlaku juga sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP),
Angka Pengenal Impor (API), dan Akses Kepabeanan. Sedangkan
I1zin usaha mikro dan kecil yang selanjutnya disingkat dengan
(IUMK) adalah surat satu lembar dalam bentuk izin usaha mikro
kecil. Program KKN-T Bina Desa ini di lakukan pada Wilayah Kota
Surabaya tepatnya pada Kelurahan Medokan Ayu. Dan di
laksanakan di UMKM Rajut Menoke. Tujuan dari penelitian ini
dalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya NIB bagi UMKM dan mendapatkan sertifikat Nomor
Induk Berusaha. Metode yang digunakan dalam kegiatan kali ini
adalah survey, pengenalan, pelaksanaan, pendampingan. Hasil dari
kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan bagi para pelaku
UMKM tentang pendaftaran Nomor Induk Berusaha melakui OSS,
pentingnya suatu usaha memiliki Nomor Induk (NIB), yaitu syarat
dan cara pembuatan NIB dan langkah-langkah pembuatan NIB
lewat OSS, manfaat NIB. Selain itu, tujuan utamanya adalah
menerbitkan sertifikat Nomor Induk Berusaha bagi UMKM Rajut

Menoke.
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PENDAHULUAN

KKN-T Bina Desa yang diselenggarakan oleh Program Sudi Manajemen ini
merupakan program untuk para mahasiswa diberikan kesempatan untuk terjun
langsung kepada masyarakat guna untuk mempraktikan sebuah keterampilan yang
telah di dapat dan di pelajari di perguruan tinggi dan dapat membantu masyarakat
sekitar. Dengan kesempatan yang diberikan kelompok KKN-T Bina Desa
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur terjun di Kelurahan
Medokan Ayu, yang dimana di Kelurahan tersebut terdapat beberapa banyak
UMKM vyang perlu di kembangkan lebih lanjut. Dengan di adakannya program ini
kami sebagai mahasiswa juga dapat mempelajari untuk berwirausaha.

Kesejahteraan hidup menjadi harapan setiap individu untuk mencapai
kestabilan finansial yang mencakup segala kebutuhan dasar seperti pakaian,
makanan, dan tempat tinggal. Masyarakat terus berupaya mencapai tujuan tersebut
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melalui beragam strategi. Upayanya dapat dilakukan dengan mendirikan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Menurut Ariani & Suresmiathi (2013)
melalui kewirausahaan, UMKM sangat berperan dalam mengurangi pengangguran,
menyediakan lapangan pekerjaan, mengurangi tingkat kemiskinan, meningkatkan
kesejahteraan serta membangun kapribadian negara. Potensi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) sebagai objek perdagangan yang signifikan di antara
masyarakat dapat mendorong peningkatan jumlah wirausaha, memberikan
kontribusi positif terhadap ekonomi suatu wilayah. Di setiap wilayah Indonesia,
terdapat sejumlah besar pelaku UMKM, vyang secara efektif mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal.

Sebagai tanda legalitas usaha, pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dapat memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem Online
Single Submission (OSS). NIB, yang dikeluarkan oleh OSS setelah proses
pendaftaran, berfungsi sebagai identitas bagi pelaku usaha, baik itu badan usaha,
usaha perorangan, atau badan usaha. NIB juga berlaku sebagai Tanda Daftar
Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Impor (API1), dan memberikan akses ke sistem
kepabeanan. Sementara itu, Izin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK) adalah surat izin
usaha khusus untuk UMKM dalam format satu lembar.

Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Eletronik atau Online
Single Submission (OSS) telah diatur dalam Pasal 25 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 2018 yang berisikan “Nomor Induk Berusaha merupakan identitas
berusaha dan digunakan oleh pelaku usaha untuk mendapatkan Izin Usahadan Izin
Komersial atau Operasional termasuk untuk pemenuhan persyaratan 1zin Usaha dan
Izin Komersial atau Operasional”.

Pada masa ini, masih banyak pemilik UMKM yang juga belum mendaftarkan
izin legalitas usahanya, salah satunya yaitu UMKM Rajut Menoke. Rajut Menoke
ini merupakan usaha yang ada di bidang kerajinan tangan, usaha ini berlokasi di JI.
Medokan Ayu MA 1/F.16, Desa/Kelurahan Medokan Ayu, Kec. Rungkut, Kota
Surabaya. UMKM ini dimiliki oleh Ibu Menok Sekarsari usaha ini berjalan sejak
bulan Mei 2010 sudah tergolong cukup lama.

UMKM Rajut Menoke belum mempunyai Nomor Induk Berusaha di
karenakan masih terbatasnya pengetahuan dari pemilik usaha tersebut karena akan
pentingnya izin legalitas usaha dan kurang memahami langkah-langkah untuk
pembuatan Nomor Induk Berusaha. Sehingga kelompok KKN-T Bina Desa UPN
“Veteran” Jawa Timur 2023 ini membantu Ibu Menok Sekarsari untuk melakukan
pembuatan legalitas berupa Nomor Induk Berusaha (NIB). Kami sangat
mengharapkan bantuan kami dapat memberikan dampak yang positif untuk
membantu pertumbuhan ekonomi, membantu memperoleh legalitas usaha, dan bisa
memajukan kualitas usaha pada Rajut Menoke.

Dalam membangun sebuah usaha terutama umkm pastinya memerlukan
pendaftaran Nomor Induk Berusaha supaya terjamin pada legalitas usahanya.
Tetapi kenyataannya di UMKM Medokan Ayu ini masih ada umkm yang belum
sadar akan kelagalitasan sebuah usaha untuk menjamin perlindungan hukum akan
usahanya. Oleh karena itu, kegiatan ini dilakukan untuk membantu atau memberi
solusi bagi para UMKM supaya pelaku UMKM vyang belum mempunyai
pengetahuan tentang pentingnya mempunyai legalitas usahanya, para pelaku
UMKM belum mengatahui cara untuk pengurusan pembuatan Nomor Induk
Berusaha (NIB), pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) belum memiliki
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Nomor Induk Berusaha, atau jika sudah memiliki, tetapi belum melakukan

pembaruan data.

Tujuan kegiatan Bina Desa pengabdian kepada masyarakat adalah :

1. Para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki pengetahuan
mengenai Online Single Submission (OSS), legalitas berupa Nomor Induk
Berusaha (NIB), dan pemahaman terkait manfaatnya.

2. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai prosedur untuk mendapatkan izin usaha melalui Online
Single Submission (OSS).

3. Pelaku UMKM memiliki legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB).

METODE

Kegiatan KKN-T Bina Desa pengabdian kepada masyarakat yang
diselenggarakan oleh Program Studi Manajemen UPN “Veteran” Jawa Timur yang
dimana ada 10 orang yang di bagi di beberapa kelurahan yang berada di Kota
Surabaya. Pada UMKM Rajut Menoke yang beralamatkan di JI. Medokan Ayu MA
1/F.16, Desa/Kelurahan Medokan Ayu, Kec. Rungkut, Kota Surabaya yang
bergerak pada bidang kerajinan tangan. Dalam Pelaksanaannya, melalui beberapa
tahapan, tahapan-tahapan tersebut guna untuk memperkenalkan dan menekankan
bahwa legalitas berupa Nomor Induk Berusaha ini sangat penting untuk dipunyai
pada setiap UMKM dan juga untuk pengenalan serta pendampingan pembuatan
Nomor Induk Berusaha (NIB) terhadap UMKM Rajut Menoke yang ada di
Kelurahan Medokan Ayu Kec. Rungkut, Kota Surabaya. Terdapat beberapa
tahapan dalam mengimplementasikan :
1. Tahapan Survey
Pada tahap survey, kelompok KKN-T Bina Desa di Kelurahan Medokan Ayu
melakukan kunjungan ke pelaku usaha untuk melakukan survey dan wawancara
terkait legalitas usaha yang dimiliki. Dari hasil survey tersebut, beberapa Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diketahui belum memiliki dokumen legal
usaha, termasuk usaha Rajut Menoke yang dimiliki oleh Ibu Menok Sekarsari.
Sebagai langkah awal, tim berencana untuk mengunjungi tempat usaha pelaku
UMKM guna meminta izin, serta menanyakan persyaratan dan proses yang harus
dilalui untuk mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB). Serta dilakukan survey
door to door setiap UMKM.
2. Tahapan Pengenalan
Kelompok KKN-T Bina Desa di Kelurahan Medokan Ayu melakukan pemahaman
mengenai pentingnya legalitas usaha sebagai dasar dalam keberlangsungan
pelaksanaan usaha. Adapun pemahaman ini dilaksanakan di kediaman Ibu Menok
Sekarsari yang beralamatkan di JI. Medokan Ayu MA 1/F.16, Desa/Kelurahan
Medokan Ayu, Kec. Rungkut, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur sebagai pelaku
usaha kerajinan tangan yang berupa Rajut.
3. Tahapan Pelaksanaan
Kelompok KKN-T Bina Desa di Kelurahan Medokan Ayu mengumpulkan berkas-
berkas Ibu Menok Sekarsari yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan
pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Pendaftaran NIB dilakukan secara
langsung dengan disaksikan oleh Ibu Menok Sekarsari sebagai pemilik usaha.
4. Tahapan Pendampingan
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Tahapan ini dilakukan langsung dengan Ibu Menoke selaku pemilik usaha Rajut
Menoke, pelaku dengan sangat leluasa menyanyakan proses bagaimana pembuatan
legalitas berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) sampai terbit. Melalui
pendampingan ini, pemilik UMKM Rajut Menoke akan sangat mengetahui dengan
jelas tentang kelegalitasan usaha berupa Nomor Induk Berusaha sangatlah penting
untuk dimiliki di para UMKM.

Contoh diagram :

/ Pendampingan

Pelaksanaan

Gambar 1. Contoh Diagram ATur Pengabdian Masyarakat

Pengenalan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan kegiatan KKN-T Bina Desa yang dilaksanakan oleh Kelompok
Kelurahan Medokan Ayu ini dimulai pada tanggal 24 Agustus 2023 - 23 Desember
2023. Kegiatan Bina Desa ini dilaksanakan guna mendukung para pelaku UMKM
yang berada di Wilayah Kelurahan Medokan Ayu, Kota Surabaya dengan
mengangkat tema “Pengembangan Ekosistem KewirausahaanBerbasis Enterprise
Information System Dalam Menghadapi Transformasi Konsumer Global”. Pada
kesempatan kali ini kelompok KKN-T Bina Desa Kelurahan Medokan Ayu
membantu UMKM yang dikelola dengan Ibu Menok Sekarsari yang di beri nama
Rajut Menoke. Kemudian melakukan kegiatan observasi kepada pemilik UMKM
Rajut Menoke yang berlokasi di JI. Medokan Ayu MA 1/F.16, Desa/Kelurahan
Medokan Ayu, Kec. Rungkut, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur, agar dapat
melakukan identifikasi mengenai potensi pengembangan kebutuhan yang di miliki
oleh UMKM Rajut Menoke.

Pentingnya sebuah usaha terutama UMKM, Kepemilikan legalitas ini
sebetulnya merupakan hal yang signifikan bagi pemilik usaha, baik itu dalam
kategori Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) maupun pada tingkat usaha yang
lebih besar. Bergunanya legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha (N1B) pada
UMKM vyaitu untuk mendapatkan bimbingan usaha, pelaku UMKM yang memiliki
Nomor Induk Berusaha akan mendapatkan kesempatan lebih besar untuk
memperoleh pendampingan dari pemerintah, pendampingan tersebut tentunya akan
sangat berguna bagi UMKM yang ingin usahanya berkembang pesat. UMKM juga
akan mendapatkan kepastian dan perlindungan usaha UMKM yang telah memiliki
legalitas berupa Nomor Induk Berusaha akan mendapatkan perlindungann dalam
berusaha di tempat yang mungkin sudah ditetapkan dala memiliki Nomor Induk
Berusaha, Dengan demikian, pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
mendapatkan perlindungan hukum, sehingga keberlanjutan usaha yang dijalankan
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memberikan keyakinan untuk menjalankan kerja sama dengan optimal.

Tahap pertama dilakukannya survey, pada kesempatan kali ini kelompok
KKN-T Bina Desa di Kelurahan Medokan Ayu melakukan kunjungan ke pelaku
usaha Rajut Menoke yang dimana usaha ini di miliki oleh Ibu Menok Sekarsari.
Dari hasil survey tersebut, kelompok Bina Desa di Kelurahan Medokan Ayu
menanyai ke beberapa UMKM Kelurahan Medokan Ayu, banyak yang dijumpai
dari UMKM yaitu belum memiliki dokumen legal usaha berupa Nomor Induk
Berusaha, salah satunya UMKM Rajut Menoke.

Setelah dilakukannya survey, maka selanjutnya akan memperkenalkan
pentingnya Nomor Induk Berusaha kepada Ibu Menok Sekarsari yang memiliki
usaha berupa Rajut Menoke. Nomor Induk Berusaha memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengembangan dan keberlajutan UMKM, banyak sekali para pelaku
UMKM vyang belum memahami tentang pentingnya memiliki legalitas usaha.
Nomor Induk Berusaha memiliki peran ganda sebagai identifikasi untuk kegiatan
impor, hak akses ke wilayah pabean, serta untuk mendaftarkan diri dalam program
jaminan kesehatan sosial dan jaminan sosial ketenagakerjaan.

Selanjutnya melakukan kegiatan pelaksanaan yang dilaksanakan pada
tanggal 21 Oktober 2023 di kediaman Ibu Menok Sekarsari untuk pembuatan
Nomor Induk Berusaha kelompok KKN-T Bina Desa di Kelurahan Medokan Ayu
dalam melaksanakannya pertama mengumpulkan berkas-berkas Ibu Menok
Sekarsari memerlukan untuk memenuhi persyaratan pembuatan Nomor Induk
Berusaha (NIB). Dalam pembuatan Nomor Induk Berusaha terdapat dokumen yang
diperlukan meliputi nama perusahaan, jenis perusahaan, status badan, status
penanaman modal, alamat perusahaan, NPWP perusahaan, data modal, data
pengurus dan pemegang saham, tujuan perusahaan.

Gambar 2. Melakukan pelaksaan pembuaatan Nomor Induk Berusaha (NIB)

Langkah terakhir yaitu, pendampingan kepada pelaku UMKM lbu Menok
Sekarsari mengenai tata cara pemdaftaran dan pembuatan Nomor Induk Berusaha
lewat OSS (Online Single Submission) untuk usah yang dimilikinya. Langkah yang
pertama yaitu mengakses website Online Single Submission (OSS) dan menginput
data pribadi untuk mendapatkan akun, setelah itu, melakukan input data usaha,
Input tersebut berupa data pribadi, pemilik usaha, jenis usaha, modal awal, dan
pendapatan per-tahun, Selanjutnya melakukan submit data usaha, setelah semua
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tersubmit tinggal menunggu proses verifikasi data hingga sertifikat Nomor Induk
Berusaha terbit.

W 0SS

Permohonan Ubah Email
Bisa Langsung di Sistem 0SS
& comn v o o il i

Gambar 3. Website OSS (Online Single Submission) (a), Sertifikat NIB (b),
Daftar Bidang Usaha (c)

Kurangnya tingkat kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) mungkin
dapat menyebabkan kurangnya pemahaman pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) tentang bergunanya untuk memperoleh izin usaha dan keterbatasan
informasi mengenai prosedur dan data yang diperlukan untuk mendapatkan Nomor
Induk Berusaha (NIB). Sebaliknya, apabila UMKM telah memperoleh izin usaha,
hal tersebut menunjukkan bahwa UMKM tersebut sudah memiliki dasar hukum
yang memadai untuk berdiri dan beroperasi.

KESIMPULAN

Dalam kegiatan KKN-T Bina Desa Pengabdian Kepada Masyarakat oleh
kelompok Kelurahan Medokan Ayu, Kecematan Rungkut, Kota Surabaya ini.
Menekankan bahwa memiliki atau mendaftarkan usahanya kedalam legalitas
berupa Nomor Induk Berusaha sangat penting, sebab seperti yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Cipta Kerja dan berbagai peraturan pelaksananya, pemberian
legalitas berusaha dan izin usaha dilakukan melalui pemberian Nomor Induk
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Berusaha (NIB) melalui sistem Online Single Submission (OSS). Melalui sistem
ini, pelaku usaha dapat dengan relatif lebih mudah mendapatkan legalitas usaha,
karena prosesnya dapat melaksanakan sendiri menggunakan media seperti laptop,
handphone, dan koneksi internet.
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